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M enurunkan kadar amonia sec ara b ermakna. 1

Efektif untuk terapi *EH dan mengembalikan kesadaran pasien.1

Mempersingkat lama rawat.2

Dapat ditoleransi dengan baik.1,2
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan ne ara an  secara 

eo ra s rawan bencana alam  seperti 
tanah lon sor empa bumi  letusan unun  
berapi  tsunami  dan ban ir. sunami di ceh  
ban ir bandan  di Jember dan empa bumi 
di adan  merupakan beberapa contoh 
bencana alam an  men ebabkan ban ak 
korban menin al. Selain aktor alam  
bencana u a bisa disebabkan oleh aktor 
manusia. erbakarn a bis di Situbondo  om 

ali  adalah beberapa contoh bencana 
karena aktor manusia. erba ai ke adian 
tersebut men ebabkan ban ak korban iwa.

u uan utama pemeriksaan identi kasi 
korban bencana massal adalah untuk 
men etahui identitas korban. roses 
identi kasi ini san at pentin  bukan han a 
untuk men analisis pen ebab bencana  
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ABSTRAK
i i dapat di unakan untuk menentukan identitas korban an  menin al karena kecelakaan  ke ahatan  ataupun karena bencana alam. 
enentuan perkiraan usia i i an  tepat men unakan lebih dari satu metode perkiraan usia i i dan melakukan pen ukuran serta 

kalkulasi berulan -ulan . etode Demir ian  Nolla  dan usta son adalah metode penentuan usia melalui i i an  serin  di unakan  
masin -masin  memiliki keun ulan dan keterbatasan. kurasi hasil penentuan usia ber antun  pada beberapa aktor an  membutuh-
kan beberapa pen esuaian. enelitian lan utan diperlukan den an ruan  lin kup sampel an  lebih besar  pen unaan teknolo i an  
lebih ma u  dan populasi an  berbeda a ar dapat menin katkan dera at validitasn a.

Kata kunci: Identi kasi  metode Demir ian  metode usta son  metode Nolla

ABSTRACT
eeth can be used to determine the identit  o  victim a ter accident  crime or natural disasters. roper dental a e estimation uses 

combination methods. Demir ian  Nolla and usta son methods are o ten used  each has advanta es and limitations. ccurac  o  the 
dental a e estimation is in luenced b  several actors and ad ustments are recommended. urther research is needed to improve 
validit . Dwi Kartika Apriyono. Dental Age Estimation in Disaster Victim Identi�cation Process.
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tetapi memberikan ketenan an psikolo is 
ba i keluar a.1 Identi kasi an  tepat 
Disaster Victim Identification  dilan utkan 

den an upa a merawat  mendoakan 
serta akhirn a men erahkan kepada ke-
luar an a.

i i mempun ai peran di bidan  kedokteran 
i i orensik  aitu dalam proses identi kasi 

individu. i i dapat di unakan untuk 
menentukan identitas seseoran  an  
menin al karena kecelakaan  ke ahatan  
ataupun karena bencana alam karena i i 
merupakan material biolo is an  palin  
tahan terhadap perubahan lin kun an. Dari 
semua arin an keras pada tubuh manusia  

i i memiliki kelebihan aitu stabil dan 
tidak mudah rusak selama pen impanan. 

erdasarkan pen alaman di lapan an  i i 
mempun ai kontribusi tin i dalam me-

nentukan identitas individu. ada kasus om 
ali ktober 2002  sekitar 50  korban dapat 

diidenti ikasi berdasarkan i i- eli i.2

spek pentin  untuk mendapatkan 
perkiraaan usia i i an  tepat adalah 
men unakan lebih dari satu metode  
melakukan pen ukuran  dan kalkulasi 
berulan -ulan .4 

rtikel ini membahas beberapa metode 
penentuan usia i i an  serin  di una kan 
dalam proses identi kasi korban bencana.

METODE DEMIRJIAN
etode ini didasarkan pada tahapan 

perkemban an  i i permanen rahan  
bawah kiri melalui oto rontgen panoramik  
didasarkan pada kriteria bentuk dan nilai 
relati  dan bukan pada pan an  mutlak i i. 
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han a terdapat satu kriteria  harus dipenuhi 
untuk mencapai tahap tertentu  ika ter-
dapat dua kriteria maka dian ap ter-
penuhi ika an  pertama telah ditemukan  
ika terdapat ti a kriteria maka dua an  
pertama harus ditemukan a ar dian ap 
terpenuhi. nalisis statistik skor maturasi 
di unakan untuk masin -masin  i i dari 
tu uh i i dari tiap-tiap tahap dari  tahap 
perkemban an. Standar pen hitun an anak 
laki-laki dan perempuan dipisah.5

Demir ian men unakan penilaian i i 
an  diubah ke dalam skor den an 

men unakan tabel untuk anak laki-laki 
dan anak perempuan secara sendiri-sendiri. 
Semua skor untuk masin -masin  i i 
di umlah dan skor maturasi dihitun . Skor 
maturasi kemudian dikonversi lan sun  ke 
dalam usia i i den an men unakan 
tabel konversi.5

METODE NOLLA
etode Nolla memba i periode kalsi kasi 

i i permanen men adi 10 tahapan dimulai 
dari terbentukn a benih i i sampai 
den an penutupan oramen apikal i i. 

embentukan crypte hin a penutupan 
apeks akar i i an  dapat dilihat pada oto 
radio ra  disebut tin kat 1  dan selan utn a 
sampai penutupan apeks akar i i adalah 
tin kat 10. asin -masin  tahapan u a 
diberi nilai skor. Den an oto panoramik  
cukup men unakan satu sisi den an 
men abaikan eraham 3  i i permanen 
rahan  atas dan rahan  bawah dianalisis  
dicocokkan tahapann a dan diberi skor. Skor 
masin -masin  tahapan ditotal. etode 
Nolla u a men unakan tabel konversi.

METODE GUSTAFSON
erupakan metode penentuan usia ber-

dasarkan perubahan makrostruktural i i 
eli i. Skala nilai adalah 0  1  2  3.

usta on memba i men adi 6 tahapan  
aitu:

a. Dera at atrisi
b. Jumlah dentin sekunder
c. osisi perlekatan in iva
d. Dera at resorpsi akar
e. ransparansi dentin akar
. Ketebalan sementum

Nilai masin -masin  perubahan di umlah 
X  dan kemudian dihitun  den an rumus 

emberian skor setiap i i dan setiap tahap 
perkemban an berasal dari metode anner 
an  men ambarkan maturasi tulan .6 
emberian skor terbatas pada tu uh i i 

permanen pertama kuadran kiri bawah 
dan dibandin kan den an representasi 

ra s tahap perkemban an. Setiap tahap 
perkemban an memiliki kriteria khusus 
dan satu  dua  atau ti a kriteria tertulis. Jika 

etode ini didasarkan pada estimasi usia 
kronolo is an  disederhanakan den an 
membatasi umlah tahapan perkemban an 

i i men adi delapan tahapan dan mem-
berin a skor mulai dari  hin a . 
Delapan tahapan tersebut mewakili 
kalsi ikasi masin -masin  i i  mulai 
dari kalsi kasi mahkota dan akar hin a 
penutupan apeks i i.5

Gambar 1. ahap kalsi kasi i i permanen menurut Demir ian  et al.5
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untuk berba ai populasi seluruh dunia dan 
hasiln a berbeda. eberapa aktor an  dapat 
mempen aruhi adalah aktor enetik  variasi 
umur  enis kelamin  dan ras/etnik. Karenan a 
disarankan pen esuaian ika di unakan di 
populasi berbeda. Seba ian besar peneliti 
melakukan pen esuaian men ubah bobot 
nilai maturasi masin -masin  i i dan 
membuat model re resi berdasarkan 
masin -masin  populasi.2

etode Nolla men unakan 10 tahapan 
perkemban an i i mulai pembentukan 
benih i i hin a pembentukan akar i i. 

etode ini mudah karena han a men-
cocokkan ambaran i i di oto rontgen 
den an ambaran 10 tahapan an  sudah 
dipublikasikan. Kendala pen unaan 
metode ini adalah sub ektivitas interpretasi 

ambaran rontgen khususn a pada 1/3 
pembentukan akar dan pen unaann a di 
populasi berbeda.2

etode usta son serin  di unakan untuk 
penentuan usia individu dewasa melalui 
pemeriksaan histolo is den an melihat 
perubahan struktur i i. etode ini di akini 
terperca a  meskipun pen unaan metode 
ini oleh beberapa peneliti lain men hasil-
kan standar error hin a 03 tahun.9 

eskipun demikian  prinsip evaluasi histolo i 
perubahan i i an  diperkenalkan oleh 

usta son men adi dasar ba i peneliti-peneliti 
lain untuk menin katkan keakuratan metode 
penentuan usia.10

SIMPULAN
etode penentuan usia melalui i i 

masin -masin  memiliki keun ulan dan 
keterbatasan. kurasi hasil penentuan usia 
ber antun  dari beberapa aktor an  
mem butuhkan beberapa pen esuaian. 
Selain itu  diperlukan u a penelitian-
penelitian lan utan metode tersebut 
den an ruan  lin kup sampel an  lebih 
besar  pen unaan teknolo i an  lebih 
ma u  dan populasi an  berbeda sehin a 
dapat menin katkan dera at validitasn a.

kemban an hin a tahap akhir. spek 
pentin  dalam perkiraan usia i i an  
tepat adalah men unakan lebih dari satu 
metode perkiraan usia i i dan melakukan 
pen ukuran dan kalkulasi berulan -ulan .4

etode Demir ian merupakan penilaian 
kualitati  men enai bentuk dan ukuran 
sebuah i i. etode ini telah luas di-

unakan se ak tahun 19 3 karena mudah  
han a melibatkan  i i permanen 
bawah  aitu i i insisivus 1-2  kaninus  
premolar 1-2  dan eraham 1-2. etode 
ini dapat menentukan usia antara 3-16 
tahun. asalah an  serin  men adi 
kendala metode ini adalah sub ektivitas 
inter pretasi ambaran rontgen dan 
pen  unaann a di populasi berbeda. 
Demir ian telah berupa a meminimal kan 
masalah tersebut den an pen elasan lebih 
detail de nisi tiap tahapan perkemban an 

i i dan memberikan contoh ambaran 
radio ra ikn a  tetapi hal tersebut masih 
ter antun  kesepahaman antar peneliti. 

aliditas metode Demir ian telah diu i 

Gambar 2. ahap kalsi kasi i i menurut Nolla

Gambar 3. ambaran perubahan arin an keras i i 

menurut usta son

3 52X . Sampel an  di unakan 
adalah i i insisivus. Standard error sekitar 
4 5 tahun.

PEMBAHASAN
erkiraan usia i i bertu uan untuk me-

n ediakan data rentan  usia an  akurat. 
etode an  di unakan harus memiliki 

standar deviasi serendah mun kin dan 
divalidasi dalam kelompok populasi 
spesi ik.3 Sebuah studi harus memiliki 
rentan  usia i i tertentu dan harus 
representati  untuk menilai tahapan 
pem bentukan i i se ak tahap awal per-
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